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ABSTRAK 
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Judul  : Pelaksanaan Kebijakan Layanan Syariah (Office Channeling)  

    Pada BTN Unit Usaha Syariah (UUS) 

 

Penerapan dual banking system pada dunia perbankan di Indonesia berkembang 

menjadi dual system dengan Bank Umum Konvensional dapat menjalankan 

kegiatan usaha menggunakan prinsip syariah dengan membuka suatu Unit Usaha 

Syariah (UUS). Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS dapat 

melaksanakan Kebijakan Layanan Syariah (Office Channeling). Permasalahan 

yang dibahas dalam penulisan ini adalah Pelaksamaam Kebijakan Layanan 

Syariah (Office Channeling) pada BTN UUS dilihat dari aspek hukum dan 

dampaknya. Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

tersebut adalah penelitian hukum normatif dengan metode kepustakaan. Dalam 

pelaksanaan layanan syariah pada BTN UUS merupakan salah satu bentuk 

perkembangan dari dual banking system yang diterapkan pada dunia perbankan 

Indonesia. Pelaksanaan Layanan Syariah pada BTN UUS telah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang terkait dan hukum islam. Dalam 

pelaksanaannya BTN UUS menggunakan sistem yang berbeda yang memisahkan 

aset Bank Konvensional dengan Bank Syariah. Akan tetapi dalam pelaksanaannya 

BTN Layanan Syariah masih belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang terkait dimana BTN Layanan Syariah dapat melayani 

produk penghimpunan dana, pembiayaan, dan jasa. Namun pada kenyataannya 

BTN Layanan Syariah masih melayani produk penghimpunan dana saja. 

Pelaksanan Layanan Syariah pada BTN UUS memiliki dampak positif maupun 

negatif.  
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The implementation of dual banking system in Indonesian banking field has been 

developed became dual system with Conventional General Bank can run business 

activities by using syariah principle through its Syariah Business Unit. 

Conventional General Bank which has Syariah Business Unit can actuate Syariah 

Services Policy (Office Channeling). The problem discussed in this topic is about 

the aspect of the law and its impact of the implementation of Syariah Services 

Policy (Office Channeling) in the BTN Syariah Business Unit. Research method 

being used to answer that problem is normative legal research with library 

methodology. Within the implementation of Syariah Services in the BTN Syariah 

Business Unit is one of the development of dual banking system implemented in 

Indonesian banking field. The implementation of Syariah Services in the BTN 

Syariah Business Unit has already been comply with related Government Laws 

and Islamic Law. During the implementation Syariah Services, BTN Syariah 

Business Unit using different system to separate the Conventional Bank Assets 

with Syariah Bank Assets. But, during the Implementation BTN Syariah services 

is not fully comply with related Government Laws, whereas BTN Syariah 

Services can serve fund raising product, financing and other services. In the real 

condition, BTN Syariah services is still serve fund raising product only. The 

implementation of Syariah Services in the BTN Syariah Business Unit has 

positive and negative impact also. 
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